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ABSTRAK 

Elarismoy Beporta Anusba   : Pembuatan Modul Digital berbasis POE 
(Predict Observe Explain) disertasi computer 
assisted feedback untuk meningkatkan 
Pemahaman Konsep Siswa SMA pada Materi 
Kinematika 

 
Selama pandemi Covid-19 pemerintah menerapkan pembelajaran daring. 

Namun, dengan perbaikan situasi, model pembelajaran beralih ke sistem 
gabungan dan akhirnya ke pembelajaran tatap muka. Perubahan dari pembelajaran 
daring ke tatap muka telah mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep. 
Dampaknya terlihat dari hasil ulangan siswa pada topik kinematika yang 
menunjukkan penurunan pemahaman konsep. Penggunaan bahan ajar yang sesuai 
menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan 
bahan ajar yang lebih sering digunakan dalam pembelajaran cenderung berfokus 
pada materi yang melibatkan perhitungan. Oleh karena itu, penting untuk 
menciptakan modul digital yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

  
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian design research dengan 
menerapkan model pengembangan Plomp. Proses penelitian melibatkan tiga 
tahapan, yaitu preliminary research; development or prototyping phase, dan 
assessment phase. Penelitian ini fokus pada tahap Development or Prototyping 
Phase dan uji coba small group. Objek penelitian adalah pengembangan modul 
digital berbasis POE dengan penerapan feedback komputer pada topik kinematika. 
Data dikumpulkan dari hasil preliminary research melalui wawancara dan survey 
yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.Validitas 

one-to-
one dan small group dilakukan dengan pengumpulan data wawancara dan lembar 
angket kemudian dianalisis dengan teknik persentase.     
 
 Penyusunan modul digital berbasis POE memfokuskan pada lembar kerja 
dengan sintaks POE yang disertai computer-assisted feedback. Hasil self-
evaluation diperoleh rata-rata 88% dengan kategori sangat baik. Hasil uji validitas 
diperoleh rata-rata 0,94 dengan kategori valid. Hasil one-to-one diperoleh rata rata 
93% dengan kategori sangat praktis. Hasil uji praktikalitas oleh siswa dan guru 
(small group) diperoleh hasil 84% dan 85,5 % dengan kategori sangat praktis. 
Hasil uji coba modul digital menunjukkan bahwa modul digital berbasis POE 
dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa pada materi kinematika. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul digital berbasis POE valid dan praktis 
digunakan dalam proses pembelajaran fisika untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa pada materi kinematika.  

 

Kata kunci : Modul digital, POE, pemahaman konsep, kinematika, computer-
assisted feedback 
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ABSTRACT 

Elarismoy Beporta Anusba   : Making a Digital Module based on POE 
(Predict Observe Explain) accompanied by 
computer assisted feedback to improve High 
School Students Conceptual Understanding of 
Kinematics Material 

 
During the Covid-19 pandemic the government implemented online 

learning. However, with the improvement of the situation, the learning model 
switched to a blended system and finally to face to face learning. The change from 

The impact can be seen from students; test results on the topic of kinematics 
which show a decrease in concept understanding. The use of appropriate teaching 
materials is one of the solutions to improve student understanding. The use of 
teaching materials that are more often used in teaching material learning tends to 
focus on material that involves calculations. Therefore, it is important to create a 

 

The type of research conducted was design research by applying Plomp's 
development model. The research process involves three stages, namely 
preliminary research; development or prototyping phase, and assessment phase. 
This research focuses on the Development or Prototyping Phase and small group 
trials. The object of the research is the development of POE-based digital modules 
with the application of computer feedback on the topic of kinematics. Data were 
collected from preliminary research through interviews and surveys which were 
then analyzed using the percentage technique.Product validity using Aiken's V 
validity index. The evaluation of one-to-one and small group practicality was 
carried out by collecting interview data and questionnaire sheets and then 
analyzed using the percentage technique.  

The POE-based digital module focuses on worksheets with POE syntax 
accompanied by computer-assisted feedback. The self-evaluation results obtained 
an average of 88% with a very high category. The validity test results obtained an 
average of 0.94 with the valid category. The one-to-one results obtained an 
average of 93% with a very practical category. The results of the practicality test 
by students and teachers (small group) obtained 84% and 85.5% with a very 
practical category. The results of the digital module trial show that POE-based 
digital modules can improve students' understanding of physics concepts in 
kinematics material. So, it can be concluded that the POE-based digital module is 
valid and practical to use in the physics learning process in improving students' 
understanding of concepts in kinematics material.  

 

Kata kunci : Digital Modules, POE, Understanding of Concepts, Kinematics, 
Computer assisted feedback 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Selama pandemi Covid-19 pemerintah membuat kebijakan untuk 

melaksanakan pembelajaran secara online (Sundari et al., 2022), namun 

seiring keadaan terus membaik pembelajaran berubah menjadi pembelajaran 

secara blended dan kembali normal ke pembelajaran tatap muka 

(Kemendikbud Ristek, 2021). Pengalihan pembelajaran online ke 

pembelajaran yang dilakukan secara offline mengakibatkan perubahan 

terhadap hasil belajar siswa. Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah (Nurnaifah et al., 2022). Faktanya hasil belajar siswa masih 

dibawah KKM. Hal ini merupakan dampak dari pengalihan pembelajaran 

yang membuat pemahaman konsep siswa rendah (Gustiana & Firda, 2021).   

Pembelajaran online secara tidak langsung membuat siswa bisa 

melaksanakan pembelajaran secara mandiri. Akan tetapi adanya keterbatasan 

waktu dalam pelaksanaan membuat pembelajaran yang dilakukan kurang 

efektif, sehingga beberapa materi pembelajaran bisa relatif sulit untuk 

dipahami (Putri et al., 2022). Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara 

online membuat tingkat pemahaman siswa akan materi fisika menurun 

(Andriani et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ihfa, dkk 

2022 menyebutkan bahwa menurunnya pemahaman konsep siswa juga 
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disebabkan oleh siswa sendiri. Dimana siswa membawa konsep yang 

dibangunnya sendiri tetapi kurang sesuai dengan konsep fisika (Mufit, 2018), 

serta kurangnya penguatan yang diberikan guru kepada siswa untuk 

meluruskan konsep yang salah tersebut (Cholisatun, 2022). Konsep fisika 

siswa dapat diperoleh melalui pengalaman langsung (secara mandiri) 

berinteraksi dengan fenomena alam disekitarnya atau dari pembelajaran di 

kelas. Selain itu kesalahan konsep siswa dalam menyelesaikan soal yang 

disebabkan oleh kesalahan siswa dalam proses belajar, kurangnya minat, dan 

motivasi belajar yang rendah serta bahan ajar yang digunakan. (Nurnaifah et 

al., 2022).   

Bahan ajar menjadi hal yang penting digunakan untuk mengurangi 

kesalahan konsep yang terjadi pada siswa. Bahan ajar adalah salah satu dari 

sumber belajar yang dapat digunakan untuk membantu guru menemukan 

potensi siswanya (Ichsaniah et al., 2022). Manfaat bahan ajar dapat 

membangun komunikasi dalam pembelajaran secara efektif antara guru dan 

siswa. Dengan adanya bahan ajar siswa mendapat kemudahan dalam setiap 

kompetensi yang harus dikuasainya (Ichsaniah et al., 2022). Sehingga dengan 

adanya bahan ajar dapat membantu siswa dalam memahami konsep materi 

yang dipelajari. Bahan ajar yang digunakan dapat berupa bahan ajar cetak 

maupun bahan ajar digital. Penggunaan bahan ajar yang lebih sering 

digunakan di sekolah adalah penggunaan bahan ajar cetak.   

Kesalahan konsep yang terjadi pada siswa akan berpengaruh dalam 

menyelesaikan masalah (Nurnaifah et al., 2022). Kajian terkait pemahaman 
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konsep dalam pembelajaran fisika menjadi penting dilakukan guna 

menghindari kesalahan konsep yang berkelanjutan. Pemahaman konsep yang 

menyeluruh dan utuh menjadi unsur penting dalam belajar fisika di sekolah 

karena jika terjadi kesalahan konsep pada salah satu topik maka akan 

berdampak pada topik yang lainnya (Nasir, 2020). Dengan memahami konsep 

akan memudahkan siswa untuk memahami materi selanjutnya dan 

memudahkan dalam menyelesaikan soal (Nasir, 2020). Hal ini perlu diatasi 

karena dengan penguasaan konsep fisika yang baik maka akan memudahkan 

siswa dalam memecahkan soal soal terkait dengan pemahaman konsep  (Nasir, 

2020). 

Banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam konsep fisika (Jannah 

et al., 2022), salah satu materi yang sering terjadi salah pemahaman konsep 

dalam fisika yaitu pada materi Kinematika. Siswa yang mengalami kesalahan 

konsep pada materi kinematika gerak maka akan berpengaruh pada materi 

yang akan dipelajari selanjutnya (Nasir, 2020), misalnya siswa akan kesulitan 

dalam memahami materi gerak parabola, gerak melingkar, hukum Newton 

maupun dinamika rotasi (Nasir, 2020). Maka dari itu meningkatkan 

pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika bermanfaat agar individu 

mampu memecahkan masalah fisika dengan tepat khususnya pada materi 

kinematika.   

Menguasai konsep kinematika merupakan keterampilan atau 

pemahaman yang penting bagi siswa. Sebelum siswa dapat mempelajari 

materi tentang gaya yang bekerja pada suatu benda, terlebih dahulu kita harus 



4 
 

 
 

memahami pengetahuan tentang gerak benda. Dengan mempelajari materi 

kinematika, kita dapat mempelajari informasi tentang benda seperti jarak, 

perpindahan, kecepatan dan percepatan. Kesalahan siswa dalam memahami 

arah kecepatan dan percepatan suatu benda dapat berakibat fatal dalam 

memahami arah gaya pada hukum Newton jika pemahaman terkait 

kinematikanya masih belum optimal (Purwanti et al., 2017). Kinematika 

menjadi lebih mudah ketika siswa memiliki pemahaman yang kuat tentang 

konsep posisi, kecepatan, dan percepatan (Purwanti et al., 2017).  

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait pemahaman konsep 

kinematika siswa menunjukkan bahwa  45,27% siswa mengalami kesalahan 

konsep dan yang paham konsep sebanyak 28,47% (Rahmah et al., 2020). 

Selain itu penelitian oleh Nasir (2020) juga menunjukkan bahwa sebanyak 

34,17% siswa mengalami kesalahan konsep persentase ini lebih tinggi dari 

siswa yang paham konsep yaitu 21,35%. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ihfa, dkk (2022) menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal fisika pada materi gerak lurus. Sebanyak 22,7% 

mengalami kesalahan dalam konsep kelajuan dan kecepatan. Dimana siswa 

keliru dalam memahami perbedaan kelajuan dan kecepatan sehingga salah 

dalam menggunakan rumus (Nurnaifah et al., 2022). Salah satu materi fisika 

yang susah untuk dipahami hingga berujung pada kesalahan konsep adalah 

materi kinematika (Simaremare et al., 2022). Pada materi Gerak Lurus terkait 

dengan kecepatan dan kelajuan perbedaan konsep yang sering terjadi adalah 

peserta didik menganggap bahwa antara kecepatan dan kelajuan itu adalah 
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sama. Kesalahan terkait pemahaman konsep antara kecepatan dan kelajuan ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang masih ada dibawah KKM dan pas 

KKM pada materi kinematika di SMA Negeri 12 kota Padang. Serta didukung 

dengan tes soal konseptual yang diberikan siswa terbalik dalam menentukan 

jarak dan perpindahan. Maka perlu diperbaiki konsep yang selama ini sudah 

dimiliki peserta didik tersebut. Hal ini perlu diatasi karena dengan penguasaan 

konsep fisika yang bagus maka akan memudahkan peserta didik dalam 

memecahkan soal soal terkait dengan pemahaman konsep  (Nasir, 2020).  

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu tersebut 

banyak siswa yang mengalami kesalahan konsep dalam kinematika gerak 

lurus. Kinematika identik dengan penggambaran kondisi gerak menggunakan 

grafik. Kesulitan yang dialami dalam materi kinematika gerak lurus yakni 

dalam menentukan besaran besaran seperti posisi, perpindahan, serta 

kecepatan dari suatu benda bergerak yang disajikan dalam bentuk grafik 

(Sarkity & Sundari, 2020) . Materi gerak lurus sangat penting dipelajari 

karena menjadi dasar untuk mempelajari materi selanjutnya (Yusro & Sasono, 

2016).   

Dalam fisika pentingnya memahami konsep yang membuat siswa 

dapat memaknai proses tidak menghafal rumus. Untuk itu agar dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa diperlukan strategi pembelajaran 

yang dapat mengatasi pemahaman konsep siswa. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan di tujuh SMA yang ada di kota Padang yaitu SMAN 1 Padang, 

SMAN 2 Padang, SMAN 6 Padang, SMAN 9 Padang, SMAN 10 Padang, 
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SMAN 12 Padang, dan SMAN 15 Padang ditemukan bahwa dalam 

pembelajaran fisika masih berpusat pada guru. Sebanyak 79% siswa 

mengatakan peran guru masih dominan selama pembelajaran fisika (teacher 

centered). Hal ini tentu saja bertentangan dengan pembelajaran abad 21 yang 

menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan 

guru (teacher centered). Sehingga siswa tidak memiliki kemampuan dalam 

memahami konsep fisika (Hasin et al., 2020). Salah satu cara yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah dengan membangun 

pemikiran siswa lebih aktif. Selain itu untuk memudahkan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep, diperlukan hal hal yang dapat menunjang 

siswa. Diantaranya pemilihan model pembelajaran dan penggunaan bahan ajar 

yang tepat (Rahmawati et al., 2019).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan Analisis kebutuhan siswa 

didapatkan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran fisika kurang 

bervariasi. Bahan ajar yang lebih banyak digunakan adalah bahan ajar cetak. 

Kelemahan penggunaan bahan ajar cetak adalah kita hanya melihat catatan 

teks saja. Akan tetapi jika menggunakan bahan ajar digital kita dapat 

merasakan audio dan tampilan visual serta video yang terdapat di bahan ajar 

digital tersebut. Bahan ajar cetak memiliki kekurangan hanya dapat dibaca 

saja maksudnya bahan ajar cetak lebih menampilkan secara visual saja. 

Sedangkan penggunaan bahan ajar dalam bentuk digital misalnya dengan 

modul digital dapat menampilkan tampilan audio,visual, dan audiovisual. 

Sehingga dapat membantu memudahkan peserta didik dalam pembelajaran.  
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Dari observasi yang dilakukan sebanyak 86% guru belum pernah 

menggunakan bahan ajar digital dalam pembelajaran fisika. Bahan ajar yang 

digunakan dapat berupa bahan ajar cetak maupun bahan ajar digital. Bahan 

ajar yang lebih sering digunakan di sekolah adalah penggunaan bahan ajar 

cetak. Bagi sebagian guru pernah menggunakan bahan ajar digital akan tetapi 

penggunaan bahan ajar dalam bentuk digital ini belum optimal. 

Selain itu terkait pemahaman konsep siswa pada materi kinematika 

masih rendah hal ini dapat dilihat dari hasil tes pemahaman konsep siswa. Hal 

ini didukung juga dengan nilai ulangan harian siswa di SMAN 12  Padang rata 

rata nilai uh dari dua kelas yaitu sebesar 79,5 dan 77. Dimana nilai 77 

termasuk dalam kategori dibawah KKM dan 79,5 diatas KKM satu poin. 

Maka dari perlu ditingkatkan pemahaman konsep siswa, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Secara umum belum banyak model pembelajaran yang berfokus 

terhadap pemahaman awal siswa. Model pembelajaran yang biasa digunakan 

pendidik adalah model pembelajaran langsung (Direct Instruction). Model ini 

lebih banyak memberikan pengetahuan yang ringkas dan jelas serta bersifat 

teacher center (Mufit, 2018). Model pembelajaran langsung sedikit sekali 

memberikan ruang bagi siswa untuk membangun sendiri konsep konsep fisika 

mereka. Model lainnya yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

yaitu model pembelajaran dengan penekanan pada kerja sama antara siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan fisika. Model ini dapat mengembangkan 

tingkah laku kooperatif dan kemampuan akademik siswa. Tetapi model ini 



8 
 

 
 

belum efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa (Mufit, 2018). 

Begitu pula dengan model pembelajaran berbasis masalah, walaupun efektif 

untuk pembelajaran sains dengan proses berpikir tingkat tinggi dalam 

mengatasi permasalahan siswa, namun secara khusus model ini belum memuat 

langkah untuk mengungkap kesalahan konsep yang terjadi pada siswa (Mufit, 

2018).  

Maka dari itu upaya yang dapat dilakukan terhadap permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan model POE (Predict-Observe-Explain). 

Model pembelajaran ini dapat mengatasi pemahaman konsep siswa yang 

rendah (Purdhiyah et al., 2022). Model ini mengajak siswa untuk memprediksi 

kemudian siswa diminta untuk mengobservasi atau mencari tahu terkait 

prediksinya. Setelah itu siswa dapat menjelaskan terkait yang sudah 

dilakukannya tersebut. Model POE merupakan model pembelajaran yang 

terdiri dari 3 tahapan kegiatan, yaitu tahap prediksi atau membuat dugaan awal 

(predict), pengamatan atau pembuktian dugaan (observe), serta menjelaskan 

terhadap hasil pengamatan (explain) (Safitri et al., 2019). Berdasarkan sekolah 

yang diobservasi guru masih ada yang belum mengetahui model pembelajaran 

POE (Predict-Observe-Explain). Berdasarkan angket yang disebarkan 44% 

guru belum mengetahui model POE dan 25% guru belum pernah 

mengembangkan modul digital yang mengintegrasikan model POE. Model 

POE dinyatakan sebagai pembelajaran yang efisien untuk memperoleh dan 

meningkatkan konsep sains siswa, serta menimbulkan ide atau gagasan peserta 

didik (Rahmawati et al., 2019). Dengan model ini diharapkan siswa dapat 
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memahami pembelajaran fisika dengan mudah dan meningkatkan pemahaman 

siswa.  

Selain itu perlunya menggunakan bahan ajar dalam pembelajaran 

dimana bahan ajar dapat bermanfaat bagi guru dan siswa. Bahan ajar dapat 

memudahkan komunikasi pembelajaran antara guru dan siswa. Bahan ajar 

dapat membuat siswa  belajar secara mandiri dan memudahkan siswa dalam 

mempelajari setiap kompetensi yang harus dimilikinya salah satunya dengan 

menggunakan modul (Ichsaniyah & Septiyanto, 2022). Penggunaan modul 

saat ini ada modul cetak dan ada modul digital. Modul digital mempunyai 

kelebihan mampu untuk menampilkan beberapa materi menggunakan media 

pembelajaran yang bersifat interaktif (Irwandani et al., 2017).   

Berdasarkan observasi yang dilakukan di tujuh SMA yang ada di kota 

Padang yaitu SMAN 1 Padang, SMAN 2 Padang, SMAN 6 Padang, SMAN 9 

Padang, SMAN 10 Padang, SMAN 12 Padang, dan SMAN 15 Padang 

ditemukan untuk sekolah kategori rendah dan sedang masih menggunakan 

modul dalam bentuk cetak. Sedangkan untuk sekolah kategori tinggi sudah 

menggunakan modul dalam bentuk digital. Modul digital merupakan 

penyimpanan data bergaya buku yang dapat direpresentasikan dalam bentuk 

elektronik pada hard disk, floppy disk, CD, atau flash disk dan digunakan oleh 

PC atau pembaca e-book (M. N. Sari & Daud, 2022). Salah satu bahan ajar 

yang dapat memudahkan siswa adalah modul digital yang dapat menarik 

perhatian siswa. Dengan penggunaan modul digital membuat siswa dapat 

belajar secara mandiri serta bahasa yang terdapat di modul mudah dipahami. 
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Sebanyak 80% membutuhkan bahan ajar berupa modul digital yang dapat 

digunakan untuk belajar mandiri (self learning). Modul yang baik adalah 

modul yang valid, layak, praktis dan efisien ketika diimplementasikan dalam 

proses belajar fisika (Putri et al., 2022).  

Selain penggunaan modul digital pemberian feedback juga penting 

diberikan kepada siswa. Pentingnya memberikan umpan balik siswa yang 

bermakna. Umpan balik adalah tanggapan mengenai kinerja atau perilaku 

siswa. Bisa verbal, tertulis, gesture. Tujuan umpan balik dalam proses 

penilaian dan pembelajaran adalah untuk meningkatkan kinerja siswa bukan 

meredamnya. Pemberian umpan balik yang positif penting dalam pengalaman 

belajar siswa. Penjelasan yang didapat peserta didik bisa dari feedback yang 

diberikan dalam modul digital tersebut. Feedback yang diberikan dapat berupa 

penjelasan terkait jawaban dari soal yang diberikan dengan bantuan Komputer. 

Dari 667 responden (siswa) SMA di kota Padang 82% membutuhkan 

bahan ajar digital yang memberikan feedback/umpan balik kepada siswa. 

Misalnya di dalam modul digital yang mengintegrasikan model POE 

memberikan feedback kepada siswa dari soal yang disajikan. Jika siswa 

menjawab benar maka akan ada penjelasan terkait kebenaran jawaban siswa 

tersebut dan jika jawaban siswa salah maka akan ada penjelasan sehingga 

membuat pemahaman yang salah tadi menjadi benar. Siswa akan mengalami 

perubahan konsep dari konsep yang tidak benar menjadi benar. Oleh karena 

itu, siswa dapat belajar dari kesalahan dan biasanya belajar dari kesalahan 

tidak akan mudah dilupakan (Sukadi & Khaerul, 2020).  
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Hasil Observasi awal yang dilaksanakan di tujuh SMA yang ada di 

kota Padang menunjukkan bahwa untuk kategori SMA level Tinggi Sudah 

menggunakan modul digital, namun belum dibasiskan dengan model 

pembelajaran tertentu misalnya model pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain). Sedangkan pada SMA level menengah dan rendah ada yang sudah 

menggunakan modul digital dan ada yang masih belum menggunakan modul 

digital. Maka dari itu perlunya pengembangan modul digital yang 

mengintegrasikan model pembelajaran tertentu seperti model Predict Observe 

dan Explain disertai Computer Assisted Feedback untuk membantu dalam 

pemahaman konsep peserta didik terutama terkait materi kinematika.  

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian yang 

dilakukan yaitu :  

1. Masih rendahnya pemahaman konsep Siswa pada materi Kinematika  

2. Penggunaan modul digital dalam pembelajaran fisika belum optimal 

3. Masih belum optimalnya pemberian feedback dalam pembelajaran fisika  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini difokuskan 

untuk menyelesaikan tiga masalah yang diidentifikasi tersebut solusinya yaitu 

pembuatan modul digital berbasis POE (predict-observe-explain) disertai 

computer-assisted feedback untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 
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sma pada materi kinematika. Hal yang dibatasi adalah pada proses 

pembuatanya yaitu sampai pada tahap uji coba small group.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut :   

1. Bagaimana tingkat validitas modul digital berbasis POE (Predict-Observe-

Explain) disertai computer assisted feedback untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa SMA pada materi kinematika yang ditinjau 

dalam skala kecil untuk meningkatkan pemahaman konsep materi 

kinematika? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas modul digital berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) disertai computer assisted feedback untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa SMA pada materi kinematika yang ditinjau 

dalam skala kecil untuk meningkatkan pemahaman konsep materi 

kinematika peserta didik?   

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk 

berupa  

1. Untuk menghasilkan Modul Digital berbasis POE (predict-observe-

explain) disertai computer-assisted feedback untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa sma pada materi kinematika yang valid. 
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2. Untuk menghasilkan Modul Digital berbasis POE (predict-observe-

explain) disertai computer-assisted feedback untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa sma pada materi kinematika yang praktis.  

F. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 

lain: 

1. Bagi peneliti, menambah pengalaman dan wawasan peneliti terkait Modul 

Digital berbasis POE (predict-observe-explain) disertai computer-assisted 

feedback untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa sma pada materi 

kinematika, dan juga sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

sarjana pendidikan fisika di Departemen Fisika FMIPA UNP. 

2. Bagi guru, memberikan referensi atau pertimbangan alternatif kepada guru 

terkait desain Modul digital yang bisa digunakan dalam pembelajaran 

fisika dengan model POE (Predict-Observe-Explain) yang disertai 

computer assisted feedback. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

pengembangan Modul Digital berbasis POE (predict-observe-explain) 

disertai computer-assisted feedback untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa sma pada materi kinematika.  

4. Bagi siswa dapat memudahkan siswa dalam pemahaman konsep pada 

materi kinematika dengan menggunakan bantuan modul digital berbasis 

model POE (Predict Observe Explain) yang disertai computer assisted 

feedback. 


